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ABSTRACT 

 

 

 
Background and Objective:  When the body's resistance is weak, the body is unable 

to fight viruses, bacteria, and germs that cause disease. As a result, humans become 

more susceptible to disease. To prevent it from happening, natural ingredients have 

long been used as a traditional medicine in Indonesia and almost all countries in 

the world. Some of these traditional medicines are Tamarindus indica L. and 

turmeric (Curcuma domestica).  

Methods: This study used mice (Mus musculus) aged 1-2 months. There were five 

group treatments used in this study. In group 1 (G1), the treatment was carried out 

by feeding and aqua dest as much as 0.25 ml (control). While group 2 (G2) 

treatment was with feeding and stimuno as much as 0.25 ml, group 3 (G3) was 

treated by feeding and infusing Tamarindus indica L and Curcuma domestica with 

a 12.5% concentration. Group 4 (G4) treatment was undergone by feeding and 

infusing Tamarindus indica L and Curcuma domestica with a 25% concentration. 

Finally, group 5 (G5) treatment was performed by feeding and infusing Tamarindus 

indica L and Curcuma domestica with a higher concentration, i.e., 37.5%.  

Results: The results showed that the number of lymphocytes increased. It can be 

seen in the G3, G4, and G5 treatments that have the same value as the comparison 

of the manufacturer's immunomodulatory supplement (G2) 

Conclusion: Infusing Tamarindus indica L and Curcuma domestica have the 

potential to be used as immunomodulators at the lowest doses.  

 

 

 

Keywords: immunomodulator, Tamarindus indica L, Curcuma domestica, 

lymphocytes 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Sistem kekebalan tubuh memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

kesehatan manusia. Bertanggung jawab untuk melindungi tubuh dari benda asing 

berbahaya yang masuk ke dalam tubuh sehingga fungsi tubuh dapat bekerja dengan 

baik (1). Penurunan daya tahan tubuh dapat disebabkan oleh bakteri, virus, mikroba 

lain, dan patogen lainnya. Faktanya, ia menghasilkan antibodi (imunoglobulin) 

untuk melawan bakteri dan virus asing di dalam tubuh (2,3). Ketika daya tahan 

tubuh lemah, maka tubuh tidak mampu melawan virus, bakteri, dan mikroba 

penyebab penyakit. Akibatnya, ia menjadi lebih mudah terserang penyakit dan 

mudah tertular oleh orang sakit di sekitarnya. Oleh karena itu, sistem kekebalan 

tubuh sangat penting untuk menjaga tubuh manusia agar tidak mudah dan rentan 

tertular penyakit. Beberapa penyakit yang berhubungan dengan kurangnya 

kekebalan antara lain TBC, HIV, dan topik yang paling banyak dibicarakan saat ini, 

COVID 19 (4) 

Pandemi virus corona 2019 (COVID-19) dimulai pada akhir tahun 2019 di 

Tiongkok dan dengan cepat menyebar secara global ke enam benua. Banyak negara 

di dunia menyatakan keadaan darurat kesehatan (5) pada tanggal 11 Maret 2020. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan penyebaran cepat penyakit ini 

sebagai pandemi dan meminta negara-negara untuk merencanakan tindakan 

persiapan dan respons sejalan dengan Kesiapsiagaan Strategis Global ( 6). 

Manifestasi klinis COVID-19 bervariasi, mulai dari tanpa gejala hingga kondisi 

klinis parah yang ditandai dengan gagal napas, sepsis, syok septik, dan sindrom 

disfungsi organ multipel (7). Namun, beberapa jenis virus mampu menghindari 

serangan kekebalan dan berkembang biak di dalam tubuh, sehingga memicu 

respons peradangan, terutama di paru-paru, yang mengakibatkan pneumonia. Kasus 

COVID-19 dilaporkan secara nasional di Indonesia, termasuk di kota-kota besar 

seperti Surabaya. Jumlah orang dalam pengawasan (ODP) sebanyak 1.398 orang, 

pasien dalam pengawasan (PDP) sebanyak 523 orang, dan kasus terkonfirmasi 

sebanyak 208 orang (8,9). Kasus COVID 19 dilaporkan secara nasional di 
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Indonesia, termasuk di kota-kota besar seperti Surabaya. Kota ini mencatat orang 

dalam pengawasan (ODP) sebanyak 1.398 orang, pasien dalam pengawasan (PDP) 

sebanyak 523 orang, dan kasus terkonfirmasi sebanyak 208 orang (10). 

Diperlukan imunitas yang kuat untuk menghindari dan menyembuhkan penyakit 

di atas. Salah satu sel yang berperan penting dalam sistem kekebalan tubuh yang 

biasa disebut imunitas adalah sel limfosit. Sel limfosit B berasal dari sel sumsum 

tulang dan berperan penting dalam pembentukan antibodi humoral dalam darah. 

Sedangkan sel limfosit T berasal dari timus (kelenjar timus) dan bertugas 

membentuk antibodi seluler. Nilai normal sel limfosit pada manusia adalah 25-40% 

dari jumlah sel leukosit (11). 

Sejumlah imunomodulator sintetik dan alami baru-baru ini diperkenalkan untuk 

memodulasi respons imun nonspesifik dan spesifik. Obat terapeutik yang tersedia 

saat ini memiliki aktivitas imunosupresif dan sebagian besar bersifat sitotoksik 

sehingga menimbulkan berbagai efek samping. Isolat dengan potensi 

imunomodulator semakin penting untuk mencari agen imunomodulator alternatif. 

Beberapa tanaman obat dengan potensi imunomodulator telah dilaporkan oleh 

beberapa peneliti (1,12). Obat tersebut menggunakan bahan-bahan alami yang 

berfungsi sebagai imunomodulator atau biasa dikenal dengan obat herbal. Di 

Indonesia sudah digunakan oleh nenek moyang kita selama berabad-abad. Terbukti 

dari adanya naskah-naskah kuno pada lembaran lontar Husodo (Jawa), Usada 

(Bali), Lontarak pabbura (Sulawesi Selatan), dan dokumen Serat Primbon Jampi. 

Ini juga telah banyak digunakan di hampir semua negara secara global (3). 

Beberapa obat tradisional tersebut adalah Tamarindus indica L. dan Curcuma 

domestica. Tanaman ini biasanya digunakan sebagai bahan obat tradisional di dunia 

(13). Bagian tanaman Tamarindus indica L. yang biasa digunakan untuk 

pengobatan antara lain daun, kulit kayu, daging buah, dan biji (14,15) (11). 

Tanaman Tamarindus indica L. dan Curcuma domestica merupakan tanaman obat 

yang telah teruji secara klinis dapat menyembuhkan atau mencegah berbagai 

penyakit (16). 

Baru-baru ini, Tamarindus indica L. dan Curcuma domestica telah ditambahkan 

ke nutraceuticals, minuman, dan makanan olahan. Curcuma domestica termasuk 

dalam famili Zingiberaceae. Tiga kurkuminoid (kurkumin, dimetoksi kurkumin, 

dan bisdemetoksi kurkumin) merupakan bahan bioaktif paling umum dalam kunyit 
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buatan sendiri. Kurkumin berpigmen atau diferuloyl methane menyumbang 60% 

hingga 70% ekstrak kunyit mentah dan merupakan kurkuminoid utama yang 

dievaluasi aktivitasnya dalam meningkatkan kesehatan (17,18). 

Tamarindus indica L digunakan untuk menurunkan kolesterol dan merupakan 

salah satu obat herbal yang telah terbukti secara klinis dapat mengobati atau 

mencegah berbagai penyakit (13). Curcuma domestica buatan sendiri dapat 

merangsang sistem kekebalan tubuh dan meningkatkan jumlah leukosit dalam 

darah. Kandungan kurkumin pada kunyit buatan sendiri dapat meningkatkan 

jumlah leukosit karena mengandung sel limfosit yang berperan sebagai antigen 

terhadap suatu penyakit (15,19). Kurkumin juga merupakan kelompok senyawa 

polifenol yang dapat menyebabkan denaturasi protein dan merusak membran sel. 

Senyawa fenolik pada Curcuma domestica dapat merusak dan menembus dinding 

sel bakteri sehingga mengendapkan protein sel mikroba (20). Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Hartati dkk. menunjukkan bahwa pemberian 

kurkumin pada ayam petelur dapat merangsang aktivitas limfosit. Pada gambaran 

histopatologi bursa Fabricius terlihat peningkatan jumlah limfosit pada folikel 

limfoid dan pada timus juga terlihat pelebaran korteks dibandingkan medula. 

Kurkumin telah terbukti meningkatkan imunitas adaptif, baik imunitas humoral dan 

seluler (21,22). Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

bertujuan untuk mengetahui potensi Tamarindus indica L dan Curcuma domestica 

sebagai imunomodulator dalam meningkatkan jumlah sel limfosit. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana potensi tamarindus indica 

l dan curcuma domestica sebagai imunomodulator dalam peningkatkan sel 

limfosit? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui potensi tamarindus indica l dan curcuma domestica sebagai 

imunomodulator dalam peningkatkan sel limfosit. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Immunomodulator 

Imunomodulator merupakan suatu senyawa atau bahan yang masih dalam 

tingkat eksplorasi dan perdebatan. Imunomodulaor berfungsi untuk 

mengembangkan bahan-bahan yang dapat meningkatkan respon imun. atau dapat 

mengembalikan ketidakseimbangan sistem imun.  

Imunomodulator dapat dibagi kepada dua yaitu imunomodulator sintesis 

dan imunomodulator alam. Imunomodulator sintesis adalah seperti Isoprinosin, 

Levamisol, Vaksin BCG dan banyak lagi. Penggunaan imunomodulator sintetik ini 

mempunyai beberapa kekurangan seperti mengakibatkan reaksi alergi dan 

hipersensitivitas pada sesetengah orang. Ia juga dapat mengakibatkan efek samping 

yang tidak diinginkan. Dengan ini, adalah lebih aman jika digunakan 

imunomodulator alami karena efek samping darinya juga lebih ringan dibanding 

dengan .imunomodulator sintetik 

 

2.2 Asam Jawa (Tamarindus indica L) 

Asam jawa merupakan salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan di negara 

tropis termasuk Indonesia. Asam jawa termasuk dalam familia Caesalpiniaceae. 

Beberapa sumber pustaka menjelaskan asam jawa berasal dari Afrika dan 

Madagaskar tapi telah dinaturalisasi di banyak daerah di Asia tropis sejak lama. 

Batang pohon asam yang cukup keras dapat tumbuh menjadi besar dan daunnya 

rindang. Pohon Asam jawa bertangkai panjang, sekitar 117 cm dan bersirip genap, 

dan bunganya berwarna kuning kemerah-merahan dan buah polongnya berwarna 

coklat dan tentu saja berasa khas asam. Biasanya didalam buah polong buah juga 

terdapat biji berkisar 2-5 yang berbentuk pipih dengan warna coklat agak 

kehitaman.  

Nutrisi yang terkandung didalam Asam Jawa antara lain adalah asam apel, asam sitrat, 

asam anggur, asam tartarat, asam suksinat, pectin dan gula invert. Buah Asam Jawa yang 

masak dalam 100 gram akan mengandung nilai kalori sebesar 239 kal, protein 2,8 gram, 

lemak 0,6 gram, hidrat arang 62,5 gram, kalsium 74 miligram, fosfor 113 miligram, zat 

besi 0,6 miligram, vitamin A 30 SI, vitamin B1 0,34 miligram, vitamin C 2 miligram. Kulit 

biji Asam Jawa mengandung phlobatannin dan bijinya mengandung albuminoid serta pati. 
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Selain itu, buah asam jawa terdapat kandungan kimia seperti tannin,vlavonoid, saponin, 

dan alkaloid.  

 

 

2.3 Kunyit (Curcuma domestica) 
Kunyit  (Curcuma domestica val) merupakan salah satu tanaman  herbal yang 

memiliki khasiat sebagai agen antiinflamasi pada penyakit artritis gout. Tanaman ini 

sudah dikenal luas oleh Masyarakat karena mudah didapat dan murah. Kunyit 

tumbuh di India dan Indomesia Malaysia. Berdasarkan taksonomi kunyit termasuk dalam 

divisi Spermatophyta, subdivis Angiospermae, kelas Monocotyledonae, bangsa 

Zingiberaceae,Curcuma, dan jenis Curcuma domestica Val. Tanaman kunyit memiliki 

tinggi 0,75-1m. Batangnya basah,  bulat, dan berwarna hijau keunguan. Daunnya 

terdiri dari  peleah daun, gagang daun, dan helai daun. Daun tanaman ini berbentuk bulat 

telur memanjang dengan permukaan agak kasar berwarna hijau muda. Sattu tanaman kunyit 

rata-rata memiliki 6 hingga 10 daun.Bunganya berbentuk kerucut runcing dengan  warna 

putih atau kuning muda.Rimpangnya berbentuk bulat panjang dan bercabang-cabang 

sehingga berbentuk rimpun.Rimpang berwarna jingga kecoklatan. Daging rimpang 

berwarna jingga kekuningan dan terdapat bau khas yang memiliki rasa agak pahit dan 

pedas. Rimpang kunyit yang sudah besar dan tua merupakan bagian yang sering digunakan 

sebagai obat. 

 

2.4 Limfosit 
Limfosit merupakan bagian dari respon imun adaptif (adaptive immune response). 

Kelompok sel limfosit merupakan turunan dari sel progenitor limfoid (lymphoid progenitor 

cell). Secara garis besar, limfosit memediasi reaksi imun spesifik melawan molekul asing 

serta mengenali molekul tersebut (fungsi memori) untuk menghadapi serangan berikutnya.  

Ukuran limfosit berdiameter sekitar 7-20  mikrometer. Secara mikroskopis, limfosit normal 

ditandai oleh nukleus besar berwarna ungu tua / biru (menggunakan pewarnaan Wright) 

dengan sedikit atau tanpa sitoplasma eosinofilik. Beberapa limfosit memiliki zona 

perinuklear yang jelas di sekitar nukleus dan dapat menunjukkan zona bening kecil di satu 

sisi nukleus. Poliribosom yang merupakan fitur menonjol dalam limfosit telah dibuktikan 

dengan bantuan mikroskop elektron. Ribosom ini disarankan untuk terlibat dalam sintesis 

protein sehingga memungkinkan pembentukan sejumlah besar sitokin dan imunoglobulin 

oleh limfosit 
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BAB 3 

 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui potensi tamarindus indica l dan curcuma domestica sebagai 

imunomodulator dalam peningkatkan sel limfosit. 

 

3.2 Manfaat Penelitian 

Untuk memberikan informasi  tentang  potensi tamarindus indica l dan curcuma 

domestica sebagai imunomodulator dalam peningkatkan sel limfosit.
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BAB 4  

METODE PENELITIAN 

 

1.1 Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan rancangan Post Test Only Design 

Control Group. 

1.2 Populasi dan Sampel Penelitian 4.2.1Populasi Penelitian 

Populasi dari penelitian ini menggunakan tikus percobaan (Mus musculus) 

berumur 1-2 bulan sebagai objek penelitian 

4.2.2 Sampel penelitian 
Sampel penelitian ini adalah Simplisia Tamarindus indica L dan Curcuma domestica 

4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

4.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di beberapa lokasi. Tempat pengobatan dan 

intervensi hewan percobaan dilakukan di Pusvetma Surabaya. Sedangkan observasi 

pengambilan darah dilakukan di Laboratorium Patologi Klinik Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya.  

4.2.2 Waktu Peneltian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan bulan November 2021. 
 

4.3 Variabel Penelitian & Definisi Operasional 

4.3.1 Variabel Peneltian 

Variabel bebas   : Pemberian Pakan, Simplisia Tamarindus indica L dan Curcuma 

domestica 

Variabel terikat  : Jumlah Limfosit 

Variabel control : Berat Badan 

 

4.4 Metode Pengumpulan Data 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan rancangan Post Test Only Design 

Control Group. Penelitian ini menggunakan tikus percobaan (Mus musculus) 

berumur 1-2 bulan sebagai objek penelitian. Ada lima kelompok perlakuan yang 

digunakan dalam penelitian ini. Pada kelompok 1 (G1) perlakuan dilakukan dengan 

pemberian pakan dan aquades sebanyak 0,25 ml/BB 20gr (kontrol). Sedangkan 

kelompok perlakuan 2 (G2) dengan pemberian pakan dan stimuno sebanyak 0,25 

ml/BB 20gr, kelompok 3 (G3) diberi perlakuan dengan pemberian pakan dan 

pemberian infus Tamarindus indica L dan Curcuma domestica dengan konsentrasi 
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12,5% sebanyak 0,25 ml/ BB 20gr. Kelompok 4 (G4) diberi perlakuan dengan 

pemberian pakan dan pemberian infus Tamarindus indica L dan Curcuma 

domestica dengan konsentrasi 25% sebanyak 0,25 ml/BB 20gr. Terakhir pada 

kelompok 5 (G5) dilakukan perlakuan dengan pemberian pakan dan infus 

Tamarindus indica L dan Curcuma domestica dengan konsentrasi lebih tinggi yaitu 

37,5% sebanyak 0,25 ml/BB 20gr. Perlakuan dilakukan setiap hari selama 14 hari 

pengamatan. 

 

4.5 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik. Pertama, uji normalitas 

dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov. Pengujian kemudian dilanjutkan 

dengan uji homogenitas menggunakan uji Levene. Setelah itu dilakukan uji 

ANOVA untuk melihat perbedaan pada setiap perlakuan. 

 

4.6 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain spuit 1 ml, sonde, mikroskop 

Olympus CX 33, gelas kimia, kain kasa, dan timbangan digital merk Sonde SV-

490C. Selanjutnya materi meliputi mencit musculus jantan Strain DDY umur 1-2 

bulan dengan berat 20-30gr, serbuk Tamarindus indica L, serbuk Curcuma 

domestica, aqua dest, stimuno (imunomodulator pabrikan), dan buffer pH 6,4 -cat 

wright -oil pencelupan. Sedangkan Mus musculus diberi pakan dari Pokphand 

dengan kode BR1 CP511B. Penelitian ini mempunyai izin etik dengan nomor : 

No.EA/1323/KEPK-Poltekkes_Sby/V/20 

 

4.7 Pembuatan infusa Tamarindus indica L dan Curcuma domestica 

Simplisia Tamarindus indica L dan Curcuma domestica diinfuskan sebesar 12,5%, 

25%, dan 37,5% dengan cara memanaskan waterbath pada suhu 900 C selama 15 

menit sambil sesekali diaduk. Setelah itu infus disaring menggunakan kain flanel 

dan dimasukkan ke dalam labu takar 100 mL (17). 

 

4.8 Pengamatan jumlah limfosit 

Pengambilan sampel darah dilakukan pada bagian ekor mencit, setelah itu 
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dilakukan pengambilan darah tepinya. Jika pengeluaran darahnya kering, maka 

proses pewarnaan dilakukan dengan metode Wright. Setelah proses pewarnaan 

selesai dilakukan pembacaan untuk mengetahui jumlah jenis sel leukosit dengan 

menggunakan metode differential count. Salah satunya adalah limfosit dalam 100 

sel menggunakan mikroskop dengan lensa objektif 100x, menunjukkan penanda 

respon imun.
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

 

5.1 Hasil Penelitian 

Selama penelitian, tikus ditimbang setiap minggu selama empat minggu. 

Penimbangan dilakukan dengan menggunakan timbangan digital. Penimbangan 

berat badan tikus dan jumlah limfosit pada masing-masing kelompok dirangkum 

pada tabel  

 
Tabel 4.1 Data hasil perbandingan pemeriksaan glukosa antara 

pemakaian yellow tip yang dibersihkan dan tidak dibersihkan 

Group Berat Badan (gr) Limfosit (%) 

G1 20.50±0.548 21.00±1,673 

G2 22.00±0.632 30.67±2,503 

G3 22.50±0.548 30.33±2,166 

G4 23.50±0.548 41.83±3,545 

G5 24.50±0.548 41.83±3,545 

*Mean±SD 

Informasi: 

G1 : perlakuan dengan feeding dan aquadest sebanyak 0,25 ml/BB 20gr (kontrol) 

G2 : pengobatan dengan pemberian pakan dan stimuno sebanyak 0,25 ml/BB 20gr 

G3 : pengobatan dengan pemberian pakan dan infus Tamarindus indica L dan 

Curcuma domestica dengan konsentrasi 12,5% sebanyak 0,25 ml/BB 20gr 

G4 : pengobatan dengan pemberian pakan dan infus Tamarindus indica L dan 

Curcuma domestica dengan konsentrasi 25% sebanyak 0,25 ml/BB 20gr 

G5 : pengobatan dengan pemberian pakan dan infus Tamarindus indica L dan 

Curcuma domestica dengan konsentrasi 37,5% sebanyak 0,25 ml/BB 20gr 
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Gambar 1. Grafik pertambahan jumlah limfosit 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah limfosit meningkat. Hal ini terlihat 

pada perlakuan G3, G4, dan G5 yang mempunyai nilai yang sama dengan 

perbandingan suplemen imunomodulator pabrikan (G2), sebagaimana disajikan 

pada tabel 1 dan gambar 1. 

Pembacaan sel limfosit pada pengambilan darah yang telah diwarnai dengan 

pewarnaan Wright kemudian dihitung dengan menggunakan metode differential 

count. Terhitung sebanyak 100 sel tipe leukosit. Kemudian diperoleh hasilnya 

dalam bentuk persentase. Dari pengamatan ditemukan sel limfosit dan sel neutrofil, 

sedangkan jenis sel leukosit lain seperti basofil, eosinofil, dan monosit tidak 

ditemukan. 

 

 

   
G 1     G 2 
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G 3     G 4       G 5  

 

 

Gambar 2. Sel limfosit pada pengambilan darah pada mikroskop pembesaran lensa 

objektif 100x 

Pengamatan mikroskop pada perbesaran lensa objektif 100x mempunyai hasil yang 

berbeda-beda pada setiap perlakuan. Pada pengobatan G1, sel limfosit dan eritrosit 

sangat jarang terlihat pada setiap lapang pandang. Sedangkan pada perlakuan G2 

hingga G4 didapatkan jumlah limfosit dan sel eritrosit terlihat hampir memenuhi 

lapang pandang. Pada perlakuan G5, selain sel limfosit dan sel eritrosit yang terlihat 

lapang pandang, juga terdapat sel leukosit jenis lain yaitu sel neutrofil yang 

ditunjukkan pada tanda panah merah
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5.2 Pembahasan 

Penelitian menunjukkan bahwa paparan infus Tamarindus indica L dan 

Curcuma domestica meningkatkan berat badan tikus dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Dalam pengobatan G2 (suplemen imunomodulator pabrikan), 

nilai limfosit hampir sebanding dengan infus Tamarindus indica L dan Curcuma 

domestica. Ekstrak Phyllanthus niruri dan Xylopia aethiopica melaporkan bahwa 

peningkatan sel darah putih menunjukkan kemungkinan besar ekstrak tumbuhan 

mengandung zat yang dapat merangsang produksi leukosit. Pertahanan imun adalah 

interaksi kompleks antara respon imun nonspesifik dan spesifik, seluler dan 

humoral, stimulasi dan penekanan sel imunokompeten, serta pengaruh endokrin. 

Mekanisme lain dalam sistem kekebalan adalah makrofag dan granulosit, yang 

berperan penting dalam stimulasi kekebalan. Aktivasi makrofag penting agar 

patogen tetap berhubungan dengan sel aktif. Fungsi terpenting kedua adalah 

stimulasi limfosit T, yang dapat dicapai secara langsung atau tidak langsung melalui 

makrofag (23). 

Sifat antioksidan pada biji dan daun Tamarindus Indica telah ditunjukkan 

dalam banyak penelitian (24,25). Tidak hanya sifat fenolik (tanin) pada biji mentah, 

biji kering panas juga mengandung sifat antioksidan (14). Selain itu, makanan dan 

minuman kaya fenol seperti anggur merah, anggur biji, teh hijau, dan asam 

memiliki efek hipolipidemik, antiaterosklerotik, antioksidan, antiinflamasi, dan 

imunomodulator. Buah Tamarindus indica kaya akan asam organik, pektin, 

vitamin, kandungan mineral, polifenol, dan kandungan polifenol kaya flavonoid 

yang terdapat dalam biji dan buah menunjukkan efek pengaturan pada neutrofil 

(25,26). 

Pada perlakuan G5 juga terdapat sel neutrofil selain sel limfosit. Neutrofil 

adalah komponen utama dalam sistem kekebalan tubuh bawaan dan melakukan 

peran integral dalam homeostasis jaringan normal, meskipun disregulasi neutrofil 

berkontribusi terhadap patogenesis berbagai penyakit inflamasi kronis, gangguan 

infeksi, dan penyakit autoimun tertentu (27,28). Neutrofil juga merupakan fagosit 

profesional dan sel efektor akhir dari imunitas bawaan, dengan peran utama dalam 

pembersihan patogen ekstraseluler. Mereka juga dapat berinteraksi langsung 

dengan makrofag, sel dendritik, sel pembunuh alami, sel T, dan sel B untuk 

melengkapi respon imun bawaan dan adaptif (29). Akibatnya, identifikasi zat dapat 
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memodulasi neutrofil. Selain itu, telah diketahui bahwa berbagai senyawa yang 

berasal dari tumbuhan menunjukkan efek farmakologis yang menguntungkan 

melalui kemampuannya untuk memodulasi fungsi fagosit (16,30,31). Memang 

benar, beberapa molekul kecil yang berasal dari tumbuhan telah terbukti 

menunjukkan aktivitas imunomodulator melalui pengaturan fungsi neutrofil 

(27,28). 

Berdasarkan hasil penyaringan, Curcuma domestica mempunyai kandungan 

utama yaitu kurkumin. Selain itu, mengandung steroid dan flavonoid. Faktor utama 

yang berkontribusi terhadap peningkatan jumlah sel darah putih (WBC) mungkin 

disebabkan oleh aktivitas stimulasi kekebalan kurkumin. Zat tersebut merupakan 

bahan aktif yang diekstraksi dari Curcuma domestica. Peningkatan WBC tikus yang 

signifikan menunjukkan bahwa ekstrak tersebut dapat memberikan sifat imunologi, 

sehingga meningkatkan sistem pertahanan terhadap antigen yang terinfeksi dari 

lingkungan sekitar (1). Menurut (29) kurkuminoid memiliki efek penghambatan 

yang bergantung pada dosis pada produksi spesies oksigen reaktif (ROS) dan 

pelepasan mieloperoksidase oleh neutrofil yang diaktifkan. Kurkumin ditemukan 

mengaktifkan makrofag secara berbeda dan meningkatkan aktivitas fagositosis 

pada tikus (3,16,21). Menariknya, pemberian kurkumin dalam jangka panjang tidak 

mengganggu fungsi sitotoksik sel pembunuh alami, pembentukan ROS, dan 

produksi oksida nitrat dan sitokin. 

Dari hasil penghitungan diferensial, tidak adanya sel eosinofil dan basofil 

disebabkan oleh mencit yang tidak mengalami infeksi. Temuan ini sesuai dengan 

pernyataan (30) bahwa peningkatan jumlah basofil merupakan indikasi terjadinya 

inflamasi akut yang menyebabkan hipersensitivitas dan adanya infeksi saluran 

pernafasan serta kerusakan jaringan yang parah. Basofil memiliki fungsi yang sama 

dengan sel mast, yaitu menimbulkan proses perdarahan akut di tempat pengendapan 

antigen. 
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BAB 6 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

6.1 Rencana jangka Pendek 

Publikasi ilmiah pada jurnal nasional ber-ISSN dan ESSN 

6.2 Saran 

Kepada tenaga laboratorium diharapkan untuk memperhatikan tiap proses 

dalam melakukan pemeriksaan mulai tahap pra analitik, analitik dan post analitik, 

sehingga hasil pemeriksaan yang dihasilkan dapat menjamin kualitas pemeriksaan. 
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BAB 7 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa infus Tamarindus indica L dan Curcuma 

domestica berpotensi digunakan sebagai imunomodulator pada dosis terendah. 

Oleh karena itu, dapat menjadi alternatif imunomodulator dengan melanjutkan 

penelitian fitokimia. 

7.2 Saran 

Kepada tenaga laboratorium diharapkan untuk memperhatikan tiap proses 

dalam melakukan pemeriksaan mulai tahap pra analitik, analitik dan post analitik, 

sehingga hasil pemeriksaan yang dihasilkan dapat menjamin kualitas pemeriksaan. 
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